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Era Kusumastuti, NIM. 981510401139. “Analisis Resiko Organisme Pengganggu
Tumbuhan (Pest Risk Analysis) pada Polong Kacang Tanah (Arachis hypogaea 1.)
yang diimpor dari India” dengan bimbingan Ir. Ari Tjahjani, MS sebagai DPU dan
Prof. Dr. Ir. Wiwiek Sri Wahyuni, MS sebagai DPA.

RINGKASAN

Adanya era globalisasi tahun 2005 kemungkinan besar semua komoditas pertanian
dari luar negeri masuk ke wilayah Republik Indonesia. Hal ini dapat menimbulkan
dampak yang merugikan bagi Indonesia. Salah satu dampaknya yaitu masuknya
Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (OPTK) yang mempunyai resiko tinggi,
misalnya pada komoditas polong kacang tanah yang diimpor dari India.

Salah satu cara yang ditempuh oleh pemerintah Indonesia untuk mencegah OPTK
yang mempunyai resiko tinggi yaitu dengan menerapkan Pest Risk Analysis (PRA) pada
polong kacang tanah yang diimpor dari India. PRA ini sangat penting karena dengan
adanya PRA ini maka komoditas pertanian dari luar negeri yang masuk ke Indonesia
dapat diterima atau ditolak.

Kebutuhan polong kacang tanah yang tinggi di Indonesia dipenuhi dengan cara
mengimpor. Salah satunya dengan mengimpor polong kacang tanah dari India. Hal ini
memungkinkan masuknya OPTK yang mempunyai resiko tinggi. Penelitian ini bertujuan
untuk 1) menganalisis resiko Organisme Penganggu Tumbuhan (OPT) pada polong
kacang tanah yang diimpor dari India, 2) memberikan informasi kepada Badan Karantina
Pertanian mengenai OPTK yang mempunyai resiko tinggi pada polong kacang tanah
yang diimpor dari India.

Penelitian in1 dilakukan dengan studi pustaka dari 1) Compact Disc (CD-ROOM)
Commonwealth Agriculture Bureau International (CABI) 2000, 2) internet dan
3) sumber lainnya. Analisis resiko OPT dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap awal
analisis resiko OPT, tahap penilaian resiko OPT dan tahap pengelolaan resiko OPT.

Tahap awal analisis resiko OPT dimulai dengan mendata berbagai jenis OPT yang
diperoleh dari CD-ROOM CABI (2000), mendata ada-tidaknya OPT di India dan
Indonesia serta mendata OPT yang masuk lewat media pembawa yaitu tumbuhan dan
bagian-bagiannya atau benda lain yang dapat membawa OPTK (polong). Tahap penilaian
resiko OPT dilakukan dengan mendata cara masuknya OPT polong kacang tanah yang
diimpor dari India, kemapanan/kemampuan OPT menetap di daerah yang baru
(Indonesia), status OPT termasuk OPTK atau non K, arti ekonomi (kemampuan OPT
untuk menimbulkan kerusakan atau kerugian di daerah yang baru), tingkat resiko OPT,
media pembawa dan pengelolaan resiko OPT. Tahap pengelolaan resiko OPT dilakukan
dengan menentukan pengelolaan yang tepat. Hasil PRA tersebut akan digunakan untuk
memberikan rekomendasi kepada negara pengekspor (India) jika telah memenuhi
persyaratan kesehatan.

Hasil analisis resiko OPT pada polong kacang tanah dari India ada 5 (lima) OPTK
yang mempunyai resiko tinggi yang direkomendasikan ke pemerintah India. Lima OPTK
tersebut yaitu 2 serangga (Frankliniella intonsa dan Retithrips. syriacus), 2 fungi
(Sclerotinia sclerotiorum dan Thielaviopsis. basicola) dan 1 virus Tomato spotted wilt
virus (TSWV). OPTK tersebut perlu diwaspadai pemasukannya ke wilayah Republik
Indonesia. Rekomendasi terhadap OPTK tersebut diberikan oleh pemerintah Indonesia ke
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pemerintah India dimaksudkan agar pihak karantina India mampu membebaskan
komoditas polong kacang tanah terhadap OPT lebih awal sebelum masuk ke Indonesia.

Langkah yang diambil pemerintah Indonesia untuk mengantisipasi masuk dan
menyebarnya OPT yaitu 1) sebelum masuk ke wilayah Indonesia polong kacang tanah
dari India harus dilengkapi dengan Phytosanitary certificate (PC) dengan mencantumkan
jenis perlakuan yang telah dilakukan, 2) pemasukan benih tanaman kacang tanah dengan
mencantumkan syarat berupa izin pemasukan dari Menteri Pertanian RI, 3) sertifikasi
areal bebas dari 2 serangga (F. intonsa dan R. syriacus), 2 fungi (S. sclerotiorum dan
T. basicola) dan 1 virus Tomato spotted wilt virus (TSWV), 4) pemeriksaan di tempat-
tempat pengepakan dengan mengenakan syarat-syarat uji laboratorium, 5) pemeriksaan di
tempat kedatangan dengan menggunakan uji laboratorium dan dilanjutkan uji lapang
selama 3 kali selama musim tanam.

PRA sangat penting untuk mencegah masuknya OPTK yang mempunyai resiko
tinggi yang kemungkinan besar masuk melalui komoditas pertanian yang diimpor dari
luar negeri, khususnya polong kacang tanah yang diimpor dari India. Informasi mengenai
hasil analisis resiko OPT (PRA) pada polong kacang tanah yang diimpor dari India ada 5
(lilma) OPTK yang mempunyai resiko tinggi yang dapat digunakan oleh Badan Karantina
Pertanian Indonesia untuk merekomendasikan ke pemerintah India/pihak karantina India
agar melakukan pembebasan pada polong kacang tanah yang akan diekspor terhadap 5
OPTK tersebut. Penerapan PRA pada polong kacang tanah yang diimpor dari India dapat
mengantisipasi masuknya OPTK yang mempunyai resiko tinggi. PRA ini sangat penting
karena dapat menerima atau menolak suatu komoditas pertanian dari luar negeri harus
ada PRAnya .
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pada era globalisasi tahun 2005 kemungkinan besar komoditas pertanian
dari luar negeri dapat masuk ke wilayah Republik Indonesia. Komoditas pertanian
yang masuk dari luar negeri dimungkinkan mengandung OPTK yang mempunyai
resiko tinggi yang dapat menimbulkan kerusakan bagi sumber daya alam hayati
Indonesia. Salah satu komoditas pertanian yang masuk ke wilayah Republik
Indonesia yaitu polong kacang tanah yang diimpor dari India. Menurut Zubir dkk.
(1999) bahwa semakin terbukanya pasar dalam negeri bagi beberapa komoditas
pertanian dari luar negeri akan membawa dampak tertentu terbentuknya pintu
gerbang (gateway) OPTK memasuki wilayah Republik Indonesia.

Salah satu bentuk kesepakatan dari pelaksanaan Asean Free Trade Area
(AFTA) dan Asia Pasific Economic Commision (APEC) adalah adanya standar
nasional untuk pengukuran Phytosanitary International Standard for
Phytosanitary Measures (ISPM). Standar tersebut menyediakan informasi
terperinci tentang tahapan-tahapan pelaksanaan Analisis resiko OPT atau Pest
Risk Analysis (PRA) untuk OPTK. ISPM dikeluarkan oleh Secretariat
International Plant  Protection Convention (IPPC) untuk memfasilitasi
perdagangan internasional dan menghindari halangan-halangan dalam bidang

perdagangan serta untuk program kebijaksanaan dan petunjuk teknis pelaksanaan

karantina tumbuhan dari badan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) urusan pangan
dan pertanian yaitu Food and Agriculture Organization (FAQO) agar anggota PBB
mempunyai acuan dan rekomendasi untuk menerapkan ukuran Phytosanitary
sehingga keharmonisan internasional dapat tercapai (FAO, 1996).

PRA adalah implementasi dari ketentuan SPS yang diterapkan pada sistem
perdagangan dunia. Perjanjian SPS merupakan salah satu perjanjian yang
dihasilkan dalam perundingan perdagangan Multilateral Putaran Uruguay pada
General Agreement Trade and Tariff World Trade Organization (GATT/WTO) yang
memuat tentang penerapan peraturan-peraturan teknis karantina dan kesehatan

pangan (Suparno, 2000).

| i e
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PRA dilakukan untuk mencegah OPTK yang mempunyai resiko tinggi yang
masuk ke wilayah Republik Indonesia. Salah satunya OPTK yang mempunyai
resiko tinggi pada polong kacang tanah yang diimpor dari India. OPTK yang
mempunyai resiko tinggi tersebut perlu diwaspadai karena bila masuk ke
Indonesia dapat memusnahkan pertanian negara kita, sehingga komoditas
pertanian yang masuk dari luar negeri harus disertai surat keterangan kesehatan
tanaman (phytosanitary certificate) dari negara asal yaitu India.

Menurut Untung (2005), karantina tumbuhan bertujuan untuk mencegah
pemasukan dan penyebaran OPTK yang mempunyai resiko tinggi dari suatu
negara atau daerah yang bebas dari OPTK resiko tinggi ke negara atau daerah
yang telah terdapat OPTK resiko tinggi tersebut. Hal ini berarti peran karantina
tumbuhan sangat penting. Banyak hal yang dilakukan oleh Badan Karantina
Pertanian Indonesia untuk mencegah masuknya OPTK yang mempunyai resiko
tinggi, misalnya dengan penerapan PRA pada komoditas pertanian yang masuk ke
wilayah Republik Indonesia pada polong kacang tanah yang diimpor dari India.

1.2 Perumusan Masalah

Penerapan PRA pada OPT yang terdapat pada polong kacang tanah yang
diimpor dari India mempunyai pengaruh yang besar terhadap upaya pencegahan
dan antisipasi dini dari OPTK yang masuk ke wilayah Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis resiko OPT pada polong kacang tanah yang diimpor dari India.

2. Memberikan informasi kepada Badan Karantina Pertanian mengenai OPTK
yang mempunyai resiko tinggi pada polong kacang tanah yang diimpor dari
India.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian mengenai PRA pada polong kacang tanah yang diimpor
dari India dapat memberikan informasi kepada Badan Karantina Pertanian
Indonesia mengenai OPTK yang mempunyai resiko tinggi sehingga dapat
dirckomendasikan ke pemerintah India atau pihak karantina India (negara
pengekspor) untuk melakukan pembebasan terhadap OPTK yang mempunyai
resiko tinggi seperti yang dipersyaratkan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Impor Kacang Tanah di Indonesia

Pertambahan penduduk yang tinggi dan menurunnya produktivitas
komoditas pertanian seperti kacang tanah menyebabkan kenaikan impor
komoditas pangan utama seperti kacang tanah sehingga Indonesia harus menjadi
negara pengimpor produk pertanian terbesar di dunia (Harian Indonesia, 2005).

Tabel 1. Perkembangan Impor Kacang Tanah

Tahun Impor (ton)
1990 50.000
1995 149.000
1999 103.000

Sumber : (Departemen Pertanian, 2003).
Hal ini berarti kebutuhan masyarakat akan kacang tanah termasuk tinggi, sehingga
secara tidak langsung adanya impor kacang tanah tersebut menyebabkan

kemungkinan masuknya OPTK yang mempunyai resiko tinggi.

2.2. Analisis Resiko OPT (PRA)

Menurut FAO (1997) PRA adalah suatu proses mengevaluasi OPT
berdasarkan bukti secara biologi atau bukti ilmiah secara ekonomis untuk
menentukan apakah OPT tersebut harus ditekan berdasarkan standar kesepakatan
Sanitasi dari Kesehatan Tanaman atau Sanitary of Phytosanitary (SPS). Menurut
Suparno (2000) PRA mulai diterapkan di seluruh dunia mulai tahun 2005, tetapi
pada tahun 1999 di Indonesia sudah mulai diterapkan. Kesepakatan umum tentang
perdagangan Multilateral Putaran Uruguay dalam sejarah GATT menghasilkan
kesepakatan di bidang pertanian yang meliputi masalah 1) akses pasar,
2) subsidi domestik, 3) subsidi ekspor dan 4) sanitary and phyosanitary (SPS).
Pada point keempat tersebut langkah yang perlu diantisipasi adalah masalah
pemasukan tanaman dan hasil tanaman ke dalam suatu wilayah negara

Pemasukan tanaman dan hasil tanaman ke dalam suatu wilayah negara akan

dikenai penerapan PRA. Kedudukan PRA sebagai usaha preventif untuk
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mencegah masuk dan menyebarnya hama dan penyakit tanaman dalam suatu negara
sebagai hasil kesepakatan internasional. PRA penting sebagai persyaratan dan
rekomendasi suatu komoditas untuk dapat masuk ke suatu negara (Dikin dkk., 2000).

Komoditas pertanian yang masuk dari luar negeri seperti kacang tanah yang
diimpor dari India perlu adanya penerapan PRA. PRA ini dilakukan untuk dapat
mencegah masuknya OPTK yang mempunyai resiko tinggi yang kemungkinan
masuk melalui komoditas yang diimpor dari luar negeri. OPTK adalah OPT yang
kehadirannya di daerah terancam dapat merugikan secara ekonomi tetapi belum
ada di daerah tersebut, atau ada di daerah tersebut tetapi belum tersebar luas dan
sedang dalam pengawasan/dikendalikan. Daerah terancam di sini adalah suatu
negara, bagian dari suatu negara, atau seluruh atau bagian dari beberapa negara
yang ditetapkan secara resmi dimana faktor-faktor ekologinya mendukung
perkembangan suatu OPT sehingga kehadirannya akan menimbulkan kerugian
ekonomi (Departemen Pertanian, 2005).

2.3. Identifikasi OPT Pada Pelong Kacang Tanah yang diimpor dari India

Ada 30 OPT yang akan dianalisis risikonya dari 71 OPT yang terdapat pada
polong kacang tanah yang diimpor dari India. Tiga puluh OPT tersebut terdiri dari
serangga, vertebrata, nematoda, fungi dan virus. Identifikasi OPT pada polong
kacang tanah meliputi taksonomi, biologi dan ekologi, distribusi geografi, serta
pengelolaan. Secara detail akan dijelaskan sebagai berikut :

2.3.1. Achaea janata L.

Kerajaan : animalia, filum : artropoda, subfilum : uniramia, klas : insekta,
ordo : lepidoptera, famili : noctuidae, subfamili : catocalinae; bagian tanaman
yang diserang : daun, dan polong; inang utama : jarak (Ricinus communis), inang
kedua : kacang tanah, mawar Cina, asam Indian, buah delima, goni, kedelai.
Distribusi Geografi

A. janata ada di India dan Indonesia. OPT ini terdapat di Asia, belahan bumi
bagian barat dan Oceania.
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Biologi dan Ekologi

A. janata adalah polifag dan defoliator polifagus yang menggundulkan dan
mempunyai kisaran inang yang luas serta mampu menghasilkan satu generasi
setiap bulan.

Dampak ekonomi

A. janata merusak rambutan, kakao, dan daun asam. OPT ini juga makan

pada daun dewasa (Astridge dan Fay, 2005).

Pengelolaan

1. Pengendalian budidaya dan fisik dengan menggunakan perangkap dan
pengambilan larva dengan tangan.

2. Pengendalian kimia dengan penggunaan fenitrotion atau DDT, Karbaril,
phosalon, leptofos (phosvel) dan penfaoat, dikrotofos, paration debu,
deltametrin, permetrin, sipermetrin A dan B, klorpirifos, fenvalerat, quinalfos,
endosulfan dan parathion metil.

3. Antifedan/pestisida botani dan menggunakan feromon.

4. Pengatur pertumbuhan seranggga dengan menggunakan penfluron,
diflubenzuron, metopren (ZR 515).

5. Ketahanan tanaman inang dengan variasi jarak RC 1098 dan RC 1096
Coonor dan RC 10.

6. Pengendalian biologi menggunakan Bacillus thuringiensis.

2.3.2. Aphis gossypii G.

Kerajaan : animalia, filum : artropoda, klas : insekta, ordo : hemiptera,
subordo : stenorrhyncha, famili : aphididae; bagian tanaman yang diserang : daun;
inang utama : kapas, melon, mentimun, kapas Bourbon, labu; inang
kedua : kacang tunggak, terung, okra, tomat, kacang tanah, jeruk, kelapa.
Distribusi geografi :

A. gossypii terdistribusi luas. OPT ini ada di India sedangkan di Indonesia
telah ditemukan (Waterhouse, 1992 dalam CABI, 2000).
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Biologi dan Ekologi
Menurut Setianingsih dan Khaerodin (2003) A. gossypii bersifat polifag
yaitu dapat memakan segala macam makanan dan kosmopolitan yaitu tersebar di
seluruh dunia. Gejala lebih jelas terlihat pada tanaman-tanaman yang masih muda.
Bila serangannya hebat, maka pertumbuhan menjadi kerdil dan batang memuntir
(memilin). Daunnya menjadi keriting dan kadang-kadang berwarna kuning.
Menurut Aldyhim & Khalil (1993 dalam CABI, 2000) suhu merupakan salah satu
faktor abiotik yang paling penting mempengaruhi siklus hidup A. gossypii.
Dampak Ekonomi
A. gossypii adalah hama penting pada sejumlah pertanaman seluruh dunia.
OPT ini merusak kapas di Zambia dan dapat mengakibatkan 80 persen hasil panen
hilang, dan sebuah survai petani di Zambia kedudukan aphid kapas sebagai hama
yang paling serius (Javaid et al., 1987 dalam CABI, 2000).
Pengelolaan
1. Pengendalian secara alami dilakukan dengan menggunakan musuh alami,
antara lain lembing, lalat, dan jenis Coccinellidae.
2. Pengendalian secara kimia dilakukan dengan insektisida, misalnya Orthene
75 SP dalam konsentrasi 0,5 g-0,8 g/liter air (Fachruddin, 2004).

2.3.3. Araecerus fasciculatus De Geer

Kerajaan : animalia, filum : artropoda, klas : insekta, ordo : coleoptera,
famili : antribidae; bagian tanaman yang diserang : batang, akar, polong dan biji;
inang utama : kacang tanah, ketela pohon, jeruk, kopi, kakao, kentang, kelapa,
produk yang disimpan, pala, sejenis palm, apokat, kacang tanah bambara, bawang
putih, kacang, gandum, tebu, bunga matahari, ubi jalar, tepung terigu, ubi rambat.
Distribusi geografi

Bubuk Buah kakao (BBK) adalah hama yang kosmopolitan. Distribusi hama
A. fasciculatus terpusat di daerah tropik dan subtropik. 4. fasciculatus cukup
terkenal baik di India (Mphuru,1974 dalam CABI, 2000) maupun di Indonesia
(Mphuru, 1974, Waterhouse 1993, APPC, 1987 dalam CABI, 2000).
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Biologi dan Ekologi

A. fasciculatus dewasa makan di luar komoditi dan biasa hidup tujuh belas
minggu pada lengas optimal (80 persen+RH). Waktu perkembangan larva
bervariasi dengan sangat tergantung atas jenis komoditas. Larva tidak bisa hidup
pada lengas relatif di bawah 60 persen.
Dampak Ekonomi

A. fasciculatus mempunyai dampak ekonomi yang paling utama pada buah
kopt dan buah kakao yang kondisinya sangat disukai oleh serangga (komoditi
tersebut memiliki lengas tinggi atau lengas relatif 70-80 persen). OPT ini dapat
bertindak sebagai kontaminan dan sangat merusak pada penyimpanan ketela
pohon (Abrahar, dan Bitran,1973; Parka dan Booth,1979 dalam CABI,2000).
Pengelolaan

Sanitasi (menjaga kebersihan tempat penyimpanan/gudang), menekan
populasi hama di bawah ambang ekonomi, pengendalian kimia dengan
menggunakan fumigan dan protektan.

2.3.4. Frankliniella intonsa T.

Kerajaan : animalia , filum : artropoda, klas : insekta, ordo : thysanoptera,
famili : thripidae; bagian tanaman yang diserang : polong; inang utama : kacang
tanah, tomat, padi, kapas, kacang adzuki, kacang polong, persik, kedelai, bunga
krisan, okra dan asparagus.

Distribusi Geografi

F. intonsa adalah vektor virus yang dapat menularkan TSWV melalui
perdagangan bunga potong internasional di Asia. OPT ini ada di India (Jacot-
Guillarmod, 1974, Wang,1992a dalam CABI, 2000) dan di Indonesia belum ada.
Biologi dan Ekologi

Riwayat hidup dari genus Thripidae termasuk telur, dua instar larva aktif itu
memakan, diikuti dengan dua instar pupa itu mungkin tidak memakan, diikuti
oleh dewasa, yang mana kedua-duanya bersayap. Larva dan dewasa terdapat pada
daun muda dan bunga serta memakan dengan mengisap keluar butir tepung sari

dan getah sel di laboratorium.
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Dampak Ekonomi

Sepanjang musim kemarau di Taiwan, larva dan dewasa F. intonsa
menyerang tunas asparagus baru merusak saat panen ( Tang, 1976 dalam CABI,
2000). F. intonsa telah dihubungkan dengan kerusakan ekonomi pada arbei di
Italia dan UK (Buxton dan Easterbrook, 1988; Gremo et al., 1977 dalam CABI,
2000), lucerne (sejenis tanaman rumput makanan hewan), di negeri Cekoslovakia
terdahulu (Rutrekl, 1985 dalam CABI, 2000) dan nektarin di Yunani.

2.3.5. Gonocephalum C.

Kerajaan : animalia, filum : artropoda, klas : insekta, ordo : coleoptera,
famili : antribidae; bagian tanaman yang diserang : daun, batang, polong dan biji;
inang utama : jagung, gandum, bunga matahari, kedelai, kacang panjang,
tembakau, kapas, kacang tanah, tomat, cabai, dan kacang hijau.

Distribusi Geografi

Gonocephalum ada di India terdapat di beberapa tempat yaitu Andhra
Pradesh (Reddy et al., 1992 dalam CABI, 2000), Karnataka (Coleman dan Kunhi,
1918 dalam CABI, 2000), dan Tamil Nadu (Rangarajan et al., 1977 dalam CABI,
2000) sedangkan di Indonesia juga ada (Allsopp 1980 dalam CABI, 2000).
Biologi dan Ekologi

Gonocephalum spp. umumnya memiliki satu tahun siklus hidup. Siklus
hidup Gonocephalum mungkin secara relatif fleksibel. Dewasa dan larva
G. macleayi berkumpul di bawah konsentrasi residu panen pada ladang
(Robertson dan Simponson, 1998 dalam CABI, 2000). G. pussilus betina dapat
meletakkan 68-82 telur pada tingkat delapan telur per hari. Larva G. macleayi bisa
tetap hidup dalam tanah untuk 10-12 bulan, tetapi larva G. pussilus dapat
berkembang 2 bulan lebih di musim panas di Eropa (Allsop, 1980 dalam CABI,
2000).

Dampak Ekonomi

Menurut laporan Reddy et al. (1992 dalam CABI, 2000), Gonocephalum sp.
merusak 5 persen polong kacang tanah di Andra Pradesh. Gonocephalum spp.
nampak menjadikan kerusakan sporadis paling tinggi pada distribusi mereka.
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Pengelolaan

1. Pengendalian kimiawi menggunakan perlakuan insektisida pengumpan secara
rutin diterapkan ketika penanaman musim panas tanaman panenan di
Quensland pusat, perlakuan benih dengan obat pembasmi serangga ketika
penaburan di musim semi untuk mengendalikan G. macleayi.

2. Pengendalian budaya dengan pengeboran langsung atau metode tanpa
membajak mengurangi kerusakan G. macleayi, penggunaan program
Pengendalian Hama Terpadu (PHT).

2.3.6. Holotrichia serrrata F.

Kerajaan : animalia, filum : artropoda, klas : insekta, ordo : coleoptera,
famili : scarabaeida; bagian tanaman yang diserang : daun dan akar; inang utama :
kacang tanah, karet, tebu, padi, gandum, tembakau, kentang; inang kedua : cabai
besar, jagung, kedelai, kacang hijau..

Distribusi geografi

H. serrata tersebar di Asia dan Sri Lanka. H. serrata ada di India di
beberapa tempat sedangkan di Indonesia belum ada.
Biologi dan Ekelogi

Tempayak makan akar tanaman. Hal ini menyebabkan kekuningan,
beberapa tanaman layu dan akhirnya mati sehingga tanaman menjadi lebih mudah
dicabut. H. serrrata merupakan kumbang yang hidup pada malam hari dan timbul
dari tanah setelah permulaan musim hujan. Kumbang berkumpul untuk memakan
dan mengawini pada pohon inang yang khusus.

Dampak ekonomi

Tempayak putih merupakan hama nasional yang penting di India. Menurut
Patil dan Hasbe (1981 dalam CABI, 2000) memberitahukan kadang-kadang 100
persen kehilangan pada sorgum, tebu, padi, kacang tanah, lombok, tembakau,
bajara.

Pengelolaan
1. Manajemen melalui pengendalian kumbang, a) pengendalian mekanik dengan

koleksi tangan dari kumbang setelah kemunculannya, b) pengendalian
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kimiawi dengan penyemprotan dengan Kkarbaril dan fenitrotion, DDT,
monokrotofos pada pohon inang seperti Acacia nilotica dan Azadirachta
indica.

2. Manajemen pengendalian tempayak, a) pengendalian kimiawi dengan aplikasi
tanah dengan insektisida seperti phorat, quinalfos atau gamma HCH debu,
karbofuran, klorpirifos, dan sevidol, b) pengendalian biologi dengan
menggunakan agen biokontrol, seperti parasitik, predator dan

mikroorganisme.

2.3.7. Megalurothrips distalis K.

Kerajaan : animalia, filum : artropoda, klas : insekta, ordo : thysanoptera,
famili : thripidae; bagian tanaman yang diserang : daun, polong, dan biji; inang
utama : kacang polong, kedelai, kacang hijau, padi, kacang tunggak; inang
kedua : mangga, lentil, kacang tanah, rami, lucerne, kacang polong, teh.
Distribusi Geografi

M. distalis ada di India (Bagnall, 1918; Karny, 1926; Bhatti, 1990, Agrwal
et al., 1993 dalam CABI, 2000) dan di Indonesia ada di Jawa dan Sumatra.
Biologi dan Ekologi

M. distalis merupakan agen utama yang menyerbukkan kacang polong di
India (Sen dan Sur dalam CABI, 2000). Menurut Shaw 1911a dalam CABI
(2000). Thrips ini memiliki 140 biji tepung sari pada tubuh mereka.

Dampak Ekonomi

M. distalis tercatat pada 55 spesies tanaman. Menurut Ananthakrishnan
(1971 dalam CABI, 2000) banyak spesies thrips yang berperan sebagai vektor
penyakit akibat bakteri, fungi, dan virus. M. distalis merupakan masalah serius,
terutama pada pertanaman musin panas kacang hijau. Di Punjab, 1981 sebanyak
tanaman kacang hijau, musim panas yang lengkap jatuh karena diserang oleh
M. distalis.
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Pengelolaan

1. Pengendalian kultural dengan penanaman berganda dan campuran.

2. Ketahanan tanaman inang dengan menggunakan 3 genotip sejenis buncis
musim panas SML 77, UPM 82-4 dan UPM 83-6 yang tahan terhadap
M. distalis.

3. Peran allomones di ketahanan yang bervariasi yaitu kandungan yang rendah
terhadap asam amino bebas, fenol total, mineral total, gula total, gula tanpa
pengurangan, kalsium dan potasium dan kandungan tinggi karbohidrat,
mengisi ketahanan dalam genotip buncis SML 99, SML 100 dan SML 117.

4. Pengendalian kimiawi dengan menggunakan nikotin sulfat, minyak putih,
dimethoat, endrin (superseded), endosulfan, gamma HCH, DDT, deltametrin,
malathion, monokrotofos, naled, omethoat, pirimifos-metil, aldicarb,
simethoat, oksidimeton metil, phospamidon, atau malathion, disulfoton,

karbofuran, sipermetrin, fenitrotion, fention, dicrotofos, dan phosalon.

2.3.8. Retithrips syriacus M.

Kerajaan : animalia, filum : artropoda, klas : insekta, ordo : thysanoptera,
famili : thripidae; bagian tanaman yang diserang : daun, polong;, inang
utama : anggur, kapas, kacang tanah, mawar, pistachio, kelapa, beringin, ketela
pohon, pisang, buah apokat, semacam kenari, mangga, jarak..

Distribusi Geografi

R. syriacus ada di India (CABABSTRACTS, 1992 dalam CABI, 2000)
tetapi belum ada di Indonesia.
Biologi dan ekologi

Betina meletakkan telur mereka dalam jaringan daun pada keduanya di atas
dan di bawah permukaan. Perkembangan telur terjadi antara 27 dan 30° C. Pada
musim gugur sejumlah jenis kelamin sama sedangkan di semua musim, betina
jauh lebih banyak daripada jantan. Jantan hanya muncul dari telur yang tidak
subur. Thrips anggur hitam menghasilkan 7 generasi tiap tahun dan thrips ini
kadang-kadang partenogenetik.
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2.3.9.Spodoptera litura F.

Kerajaan : animalia, filum : artropoda, klas : insekta, ordo : lepidoptera,
famili : noctuidae, subfamili : amphipyrinae; bagian tanaman yang diserang :
daun; inang utama : kapas, lucerne, jagung, tomat, tembakau, padi, kakao, jeruk,
ubi jalar, karet, kacang tanah, kedelai, kentang.

Distribusi geografi

S. litura merupakan hama serangga yang paling penting pada panenan di
tropik Asia. OPT ini ada di India dan Indonesia (EPPO, 1999 dalam CABI, 2000).
Biologi dan Ekologi

Telur-telur S. /itura diletakkan dalam kelompok-kelompok dengan beratus-
ratus, biasanya di atas permukaan daun. Larva dapat memakan area yang luas
pada daun dan pada kepadatan populasi yang tinggi menyebabkan perontokan
daun (defoliasi) sempurna.

Dampak Ekonomi

S. litura secara luas terdistribusi menerobos Asia dan Pulau Pasifik dan
menyebabkan kerusakan yang parah pada beberapa pertanaman termasuk
tembakau, dan kacang tanah di India (Mousssa et al.,1960; Ayanna et al., 1982
dalam CABI, 2000), kapas, cabai, kubis, kembang kol dan sebuah kisaran di
pertanaman kacang-kacangan.

Pengelolaan

1. Pengendalian kimia dengan menggunakan insektisida Midic 10 WP, Midic
200 P, Match S0EC atau campuran insektisida Decis 25 EC dan Atabron jika
serangan hama S. /itura cukup berat ( Endah dan Novizan, 2003).

2. Pengendalian biologi dengan menggunakan telur-telur parasitoid untuk
mengendalikan S. /itura (Patel et al.,1979; Michael et al.,1984 dalam CABI,
2000). Menurut obsevasi Nakasuji et al. (1976 dalam CABI, 2000) tawon
predator secara khusus seleksi instar larva 5 dan 6 lebih instar awal. Tawon
yang lebih aktif dan menyerang banyak larva di lahan dengan kepadatan larva
yang rendah sedangkan Deng dan Jim (1985 dalam CABI, 2000) melaporkan
Conocephalus sp. yaitu predator baru pada massa telur S. /itura di Guanxi,
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Cina. Menurut laporan Ansari et al. (1987 dalam CABI, 2000), Serratia
marcescens dari Karnataka, India menyerang larva Noctuidae Helicoverpa
armigera dan S. litura. Menurut Zaz Kushawana (1983 dalam CABI, 2000)
mendapati Bt menjadi insektisida mikroba yang efektif melawan larva
S. litura di lahan kembang kol di Rajasthan, India. Arayama dan Ohoishi
(1980 dari Jepang dan Phadke dan Rao 1976 dalam CABI, 2000) dari India
memeriksa patogenik fungi muscardine hijau, Nomuraea rileyi dan
mengindikasikan bahwa fungi ini tidak berbahaya untuk telur-telur sebuah
parasitoid telur, 7elenomus preditor pada A. janata dan merekomendasikan
kombinasi penggunaan fungi dan parasitoid telur dalam program biokontrol
melawan A. janata dan juga S. litura. Dari percobaan lahan Krishnaiah ef al.
(1985 dalam CABI, 2000) didapatkan dengan dua kali semprotan suspensi
virus (NPV) memberi efektivitas kontrol yang sama untuk tes insektisida
melawan S. /itura pada lahan padi hitam (Vigna mungo) di Andra Pradesh,
India.

PHT, Teknologi PHT yang telah dikembangkan dan diimplementasikan
dalam tanah irigasi dimana S. /itura secara endemik mengikuti komponen-
komponen meliputi a) pembersihan tanaman untuk mengeluarkan pupa,
b) penggunaan tanaman perangkap (bunga matahari dan tanaman jarak) di
sekitar lahan yang dapat menarik S. /ifura, c) penggunaan perangkap
feromon untuk meramalkan bertelurnya Spodoptera, d) koleksi mekanik
untuk massa telur dan larva dari tanaman perangkap ada hari-hari alternatif
mengikuti tanda bahaya dari perangkap feromon, e) aplikasi fungisida
(klorotalonil) pada penampakan lesion spot daun yang pertama dan kembali
setelah 10 hari, f) sebuah aplikasi ekstrak biji mimba selama stadia awal
pertumbuhan tanaman jika perlu, g) aplikasi NPV pada 500 larva yang
ckuivalen per hektar di setiap kejadian bila diperlukan, h) penggunaan
perangkap yang menggunakan cahaya lampu yang di bagian bawahnya diberi
air dan minyak tanah untuk stadium ngengat (Endah dan Novizan, 2003).
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4. Pengawasan pada biologi dan ekologi S. litura di lahan berguna untuk
memperbaiki perlindungan tanaman dalam program PHT dengan menerapkan

penggunaan feromon dalam memonitor S. /itura di lahan.

2.3.10. Thysanoplusia orichalcea F.

Kerajaan : animalia, filum : artropoda, klas : insekta, ordo : lepidoptera,
subordo : noctuidae, famili : plusiinae; bagian tanaman yang diserang : daun,
polong; inang utama : buncis, rami, bawang, kentang, tomat; inang har :
Guizotinia abyssinica
Distribusi Geografi

T’ orichalcea di India ia tersebar luas (Dhuri ef al., 1984; Yadav et al., 1984,
Vaishamyan dan Vaishampayan, 1995 dalam CABI, 2000) sedangkan di Indonesia
juga ada (Kalshoven & Van de Laan, 1981; Holloway, 1985 dalam CABI, 2000).
Biologi dan Ekologi

Di Kenya (Kamau & De Lima, 1979 dalam CABI, 2000) dan Zimbabwe
(Taylor, 1980). 7. orichalcea lengkap dua generasi pada kedelai selama musim
hujan dan beberapa generasi pada inang alternatif selama musim kering. Pada
kedelai, generasi kedua bersamaan waktu dengan bentukan buah yang kritis dan
stadia pengisian serta dapat menyebabkan pengurangan yang cukup besar di
lahan. Dimanapun, populasi tertinggi 7. orichalcea selalu cocok pada musim
hujan atau musim kharif di India (Dhuri dan Singh, 1983; Faleiro & Singh, 1985;
Faleiro ef al., 1986; Sardana dan Verma, 1986 dalam CABI, 2000).

Dampak Ekonomi

T orichalcea merupakan hama penting secara ekonomi pada kacang-
kacangan, khususnya kedelai dan kacang-kacangan. Di New Zealand, 7. oricalcea
mempunyai asumsi status hama pada kisaran tanaman dan dilaporkan menjadi
berlimpah pada 7 spesies di tanaman daripada hubungan spesies Chrysodeixix
eriosoma (Hill et al., 1987 dalam CABI, 2000).
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Pengelolaan

1. Pengendalian kimia dengan menggunakan siflumetrin, sihalotrin, sipermetrin,
deltametrin, permetrin ditambah diklorfos, endosulfan, ester, fenvalerat,
flusimetrin, monokrotofos dan trikorfon.

2. Pengendalian biologi dengan menggunakan NPV (Nuclear Polyhedral Virus).

2.3.11. Bandicota indica B.

Kerajaan : amimalia, filum : chordata, subfilum : vertebrata, klas :
mammalia, ordo : rodentia, subordo : myomorpha, famili : muridae, subfamili :
murinae; bagian tanaman yang diserang : batang, akar, polong dan biji; inang
utama : padi, kacang tanah, kelapa sawit Afrika, gandum.

Distribusi Geografi

B. indica telah ditemukan di India dan Indonesia.
Biologi dan Ekologi

B. indica utamanya merupakan spesies lahan rumput pedalaman dan lebih
umum di wilayah pedalaman di Bombay, India. OPT ini dilaporkan terdapat di
lahan padi yang tergenang air dan menyukai area yang lebih rendah.

Dampak Ekonomi
1. Dampak Ekonomi pada Pertanian

B. indica dianggap hama utama pada biji-bijian seperti padi dan gandum di
Bangladesh, Kehilangan mungkin diperkirakan dari sejumlah hasil yang rusak
pada stadia kunci perkembangan (Poche et al., 1982 ; Islam et al., 1993 dalam
CABI, 2000).

2. Dampak pada Kesehatan Publik

Grantz (1988 dalam CABI, 2000) melaporkan pentingnya B. indica sebagai
vektor cacing pengerat, nematoda (4Angiostrongyius cantonensis) yang tersebar
luas di Asia Tenggara. Manusia dan tikus dapat berperan sebagai inang utama

cacing.
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Pengelolaan

1. Pengendalian kimia dengan menggunakan rodentisida anti koagulan
brodifakom dan koumatetralil

2. Pengendalian biologi dengan predator serigala emas (Canis aures).

3. Managemen hama pengerat dalam lahan padi yang tergenang air yaitu strategi
managemen mengandalkan sebuah pengertian biologi dan ekologi tikus
bandicoot termasuk B. indica, di lahan tergenang air.

4. Metode pengendalian kultural di lahan padi tergenang air dengan sanitasi
yang baik dalam dan sekitar lingkup pengerat dan managemen habitat,
pengurangan terhadap sisa-sisa makanan menekan rata-rata infestasi dan

perlakuan kontrol langsung dengan membuka liang.

2.3.12. Criconemella De Gris. dan Loof.

Kerajaan : animalia, filum : nematoda, klas : secernentea, ordo
thylenchida, subordo : thylenchina, famili : criconematidae; bagian tanaman
yang diserang : akar, dan polong; inang utama : kacang tanah, anggur, tebu,
tembakau, terung, kakao, kenari, semanggi, mawar, jeruk, jambu biji, padi.
Distribusi geografi

Criconemella tersebar di Eropa, Asia, Afrika, belahan bumi bagian barat
dan Oceania. OPT ini ada di India (Spaull & Cadet, 1990 dalam CABI, 2000) dan
Indonesia (Orton—Williams, 1973 dalam CABI, 2000). Jenis berikut mempunyai
arti istimewa pada pertanian tropik dan subtropik : C. curvata, C. onoensis, C.
ornata, C. sphaerocephala dan C. xenoplax (Orton-Williams, 1972, 1973; Loof
dalam CABI, 2000).

Biologi dan Ekologi

Criconemella termasuk nematoda ektoparasitik yang mempunyai suatu
geografis sangat luas. Di bawah kondisi laboratorium betina C. xenoplax
mengambil siklus hidup 25-34 hari dan ia dapat bertahan hidup lebih dari 2 bulan
sedangkan betina C. rustica meletakkan lebih dari 18 telur dan mengerami terjadi
selama 14-21 hari (Townheed dan Davidson, 1989 dalam CABI, 2000). Populasi
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berkurang dengan cepat pada kehadiran miskin inang. C. ornata kelihatan lebih
baik beradaptasi untuk kacang tanah pada bagian selatan USA.
Dampak Ekonomi
C. ornata adalah hama utama pada kacang tanah di USA yang menyebabkan
kehilangan di atas 50 persen dalam hasil polong (Minton dan Bell, 1969 dalam
CABI, 2000). Pada padi di Mauritius, C. onoensis menyebabkan 63-72 persen
pengurangan pada padi (Chinappean, et al., 1988 dalam CABI, 2000) dan
menekan hasil padi di atas 15 persen di Louisiana dan Texas, USA (Hollis dan
Keoborueng, 1984 dalam CABI, 2000).
C. xenoplax dipertimbangkan menjadi suatu hama yang paling penting pada
tanaman tebu di Indonesia (Harper, 1975 dalam CABI, 2000). Di India, C. ornata
adalah hama yang berarti pada spesies kubis (Brassica), okra dan sorghum dan
dengan arti mengurangi puncak dan berat akar dari ragi (Eleusine carocana)
(Acharya dan Das, 1983 dalam CABI, 2000). Criconemella sering berhubungan
dengan hama lain dan penyakit (Kassab dan Taha, 1990 dalam CABI, 2000).
Pengelolaan
1. Pengendalian budidaya dengan solarisasi menggunakan mulsa plastik, rotasi
dengan aneka ragam tanaman.

2. Ketahanan inang tanaman dengan menggunakan varietas tahan.

3. Pengendalian kimia dengan menggunakan nematisida dikombinasi dengan
pengendalian gulma.

2.3.13. Meloidogyne arenaria Neal dan Chitwood

Kerajaan : animalia, filum : nematoda, klas : secernentea, ordo :
thylenchida, subordo : thylenchina, famili : meloidogynidae; bagian tanaman
yang diserang : daun dan akar; inang primer : kacang tanah, tembakau, padi,
kentang, tomat, gandum, cabai rawit, kopi arabica, labu hias, wortel, kedelai, okra;

inang liar : Chenopodium album, kecubung, jarak kepyar, dan Solanum nigrum.
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Distribusi Geografi

M. arenaria tersebar di seluruh dunia, di daerah tropik, subtropik dan
beriklim sedang. M. arenaria di India tersebar luas sedangkan di Indonesia
terdapat di Jawa, Nusa Tenggara, dan Sumatra.
Biologi dan Ekologi

Telur nematoda puru akar berkembang dalam vermiform stadia juvenil ke
satu yang bergerak satu moulting ke dalam stadia juvenil kedua. Pada stadia
juvenil kedua menetas, bergerak dan memenetrasi akar. Selama hidup nematoda
mendorong pembesaran sistem sel. Betina M. arenaria reproduksinya secara
partenogenetik mitotic. Panjang generasi dipengaruhi oleh suhu dan pada suhu
sangat tinggi (lebih dari 29°C) siklus hidup kurang lebih 3 minggu, tetapi pada
suhu sangat dingin dapat mencapai 2 sampai 3 bulan.
Dampak ekonomi

M. arenaria merupakan patogen tanaman yang penting, yang memarasit
ribuan spesies tanaman di dunia. Nematoda Puru Akar (NPA) pada kacang tanah
adalah hama pada sebagian besar hasil budidaya dan secara signifikan mengurangi
kuantitas dan kualitas produksi sumber makanan dan bahan. Rata-rata kehilangan
yang disebabkan oleh NPA dikatakan 5 persen, bagaimanapun pada banyak lahan,
kehilangan dapat menyeluruh dalam area yang sama di dunia.
Resiko Fitosanitasi

M. arenaria merupakan sebuah resiko fitosanitasi, tetapi karena ini juga
tersebar luas, maka tidak dikarantina spesifik.
Pengelolaan
1. Ketahanan tanaman inang dengan menggunakan tanaman resisten
2. Rotasi tanaman yaitu rotasi pada pengaruh tanaman inang dengan tanaman

imun atau tanaman inang yang sedikit.
3. Pengendalian kimiawi dengan menggunakan nematisida.
4. Pengendalian biologi dengan menggunakan organisme parasit, fumigan dan
predator atau perbaikan organik yang bervarisi dengan tingkat perlakuan yang

sukses.
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2.3.14. Pratylenchus branchyurus (Godfrey) Filipj. dan Schuurm. Stek
Kerajaan : animalia, filum : nematoda, klas : secermentea, ordo :

thylenchida, subordo : thylenchina, famili : prathylenchidae; bagian tanaman yang
diserang : daun, akar, biji, dan batang; inang utama : kacang tanah, nanas, jagung,
kedelai, kentang, jeruk, kopi, kapas; inang kedua : bunga matahari, vanilli, bambu,
gandum, kenaf, peppermint.
Distribusi Geografi

P. brachyurus terdistribusi secara luas menerobos wilayah tropik dan
subtropik dunia. P. brachyurus pertama kali dilaporkan pada nanas di Hawai,
USA oleh Godfrey (1929 dalam CABI,2000). OPT ini telah terdapat di India dan
belum terdapat di Indonesia.
Biologi dan Ekologi

Semua stadia larva dan dewasa P. brachyurus dapat menyerang akar
(Southand,1968 dalam CABI, 2000). Pada kacang tanah, P. brachyurus
memenetrasi dimanapun sepanjang akar, pasak, atau biji, jaringan kulit biji lebih
disukai untuk reproduksi dan menginfestasi kulit kacang tanah sebagai sumber
inokulum. Reproduksi lebih cepat pada suhu 26,7-32,2° C (Graham, 1965 dalam
CABI, 2000) dan suhu optimum 26° C untuk reproduksi dilaporkan oleh Boswell,
1968 dalam CABI, 2000. Kecepatan perkembangan dan siklus hidup tergantung
pada tanaman inang dan kondisi lingkungan suhu tanah (Boswell, 1968 dalam
CABI, 2000).
Dampak Ekonomi

Kerusakan akibat P. brachyurus ditekankan dengan bentuk yang
berhubungan dengan patogen lain, menghasilkan penyakit yang kompleks.
Kerusakan parah untuk hasil pertanaman dan kualitas terjadi di beberapa lahan di
area produksi kacang tanah USA dan beberapa negara lain yang terinfeksi (Oteifa,
1962; Alexander, 1963; Minton ef al.,1963; Colbran, 1968; Wheelei dan Starr,
1987 dalam CABI, 2000). P. brachyurus juga penting secara ekonomi di kapas
dan kentang.
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Pengelolaan

1.

Pengendalian kimiawi dengan menggunakan fumigan, nematisida sistemik
dan fungisida, penggunaan etoprofos, fensulfotion atau thionazin, fenamifos,
karbofuran, DBCP dan metil bromida.

Pengendalian fisik dengan perlakuan air panas untuk membunuh nematoda di
ubi-ubian, jagung, akar ubi dan akar daging yang dorman (rhizom).
Pengendalian biologi dengan menggunakan parasit Catenaria vermicola,
Pasteuria penetrans, Pasteuria thornei.

Pengendalian kultural dengan menggunaan tanaman perangkap seperti
Panicum maximum var sabi atau Macroptilium atropurpureum csinatro,
pemupukan pupuk hijau dengan Crotalaria paulina ditkuti oleh rotasi
tanaman dengan 7agetes patula dan aplikasi karbofuran efektif dalam
mengendalikan P. brachyurus di buncis dan jagung di bawah kondisi padang
rumput, penggunaan pupuk hijau Indigofera hirsute dan Tagetes erecta,
penanaman tanaman non-inang seperti Crotalaria usaramoensis, Stylosanthes
gracilis dan Flemingia congesta, perlakuan tanah, dan mengatur waktu
tanam.

Ketahanan tanaman inang dengan menggunakan kultivar kacang tanah yang
tahan seperti P1 295233, P1 290606, dan P1 365553, menggunakan kentang
klon yang tahan dan genotip jagung yang tahan.

Program PHT dengan sebuah model pengendalian terpadu ditujukan untuk
mengendalikan P. brachyurus di jagung di Nigeria dan pada kedelai di USA.

2.3.15. Rotylenchulus parvus Sher.

Kerajaan : animalia, filum : nematoda, klas : secernentea, ordo :

thylenchida, famili : rotylenchulidae, subfamili : rotylenchulinae; bagian tanaman

yang diserang : daun, batang, dan akar; inang utama : jagung, Chloris gayana,

thyme, tebu, kacang tunggak, buncis, bunga matahari, pepaya, kacang tanah,

kentang dan gandum.
Distribusi Geografi

Nematoda ini ada di India sedangkan di Indonesia belum ada.
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Biologi dan Ekologi

R. parvus sangat jarang dan dalam studi rumah kaca siklus hidup menjadi
lengkap secara partenogenetik. Populasi paling tinggi dalam tanah dan jumlah
massa telur paling tinggi per akar dihasilkan pada suhu 30°C.
Dampak Ekonomi

Dalam eksperimen yang dilakukan dalam plot ladang di Afrika Selatan,
Furstenberg (1974 dalam CABI, 2000) ditemukan 30.000 persen pada akhir 3
tahun dari jagung monokultur. Selama 3 tahun di bawah jagung proporsi R.
parvus mawar dari 16 ke 96 persen dari semua spesies tanaman parasitik.
Resiko Fitosanitasi

Nematoda ditemukan di India, Cyprus, dan USA dan ada suatu resiko nyata yang
jelas yaitu menjadi masalah di bagian dunia yang mempunyai kondisi iklim yang mirip.
Pengelolaan
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